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INTISARI

Karya tulis ini mengacu pada salah satu ritme kesenian kecak dari pulau Bali,
yang diaplikasi pada instrumen drumset. Kecak merupakan kesenian vokal yang
bersifat ritmis dan memiliki beragam motif ritme, sehingga menjadi tanda tanya,
bagaimana seluruh motif ritme tersebut dapat dimainkan secara bersamaan pada
instrumen drumset sehingga menjadi kesatuan dalam bentuk solo drum yang terlihat
lebih kompleks, memiliki ritme, dinamika, tekstur, dan beragam efek suara. Metode
yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada metode musikologis seperti,
eksperimental, teoritikal, dan analitikal. Secara garis besar, menganalisa pola ritme
yang terdapat pada kesenian kecak, melalui tahap pembendahan atau pola ritme
dipilah-pilah dan dirangkai kembali sehingga menghasilkan kelompok ritme baru
yang dapat dimainkan pada instrumen drumset. Melalui proses aplikasi ritme kecak,
seluruh motif ritme yang terdapat pada kesenian kecak dapat diimplementasikan pada
instrumen drumset, sehingga memunculkan ide atau gagasan baru sebagai acuan
untuk literatur musik khususnya pada pembelajaran drumset.

Kata kunci : kecak, aplikasi, drumset
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang kaya akan seni dan
budaya. Setiap daerah memiliki ciri khas kesenian yang berbeda bentuk mulai dari
seni tari, musik tradisional, seni rupa, hingga seni pedalangan. Kesenian tersebut lahir
dan berkembang di suatu daerah yang diwariskan secara turun-temurun dan telah
menjadi bagian dalam hidup masyarakat. Tentunya dengan norma-norma atau aturan
yang berlaku pada setiap daerahnya, sehingga kesenian yang telah mengakar dalam
masyarakat menjadi salah satu alternatif pondasi karakter bangsa serta menjadi filter

terhadap dampak negatif dalam menghadapi arus globalisasi saat ini.

Membahas tentang seni tradisi, Bali adalah salah satu pulau yang memiliki
beragam kesenian. Kesenian yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Bali
sebagian besar memiliki unsur-unsur mistis dan religius. Salah satu kesenian yang
dimaksud adalah seni tari Sanghyang. Tari Sanghyang merupakan jenis tari ritual di
mana para penarinya mengalami kesurupan atau tidak sadarkan diri dan melakukan
komunikasi dengan para dewa yang nantinya memberikan sabda atau petunjuk yang
berfungsi mengusir roh-roh jahat. Selain seni tradisi yang berfungsi sebagai ritual,
ada juga kesenian yang hanya bersifat untuk hiburan. Seperti pada pertunjukan yang

diangkat dari kisah Mahabarata, Ramayana, dan cerita rakyat lainnya. Salah satu
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kesenian yang menggunakan lakon-lakon tersebut vyaitu kecak. Kecak pada
umumnya, termasuk dalam jenis pertunjukan kolosal dan sudah sangat melekat
dengan membawakan lakon dari epos Ramayana. Ramayana pada pertunjukan kecak
berpesan bahwa, kebaikan serta ketulusan mampu memerangi kejahatan, dan
kesetiaan akan berbuah kebahagiaan. Berikut ini akan dijelaskan beberapa pengertian

serta latar belakang mengenai kecak yang menjadi ide pokok pada penulisan ini.

Kecak, ketjak atau bisa disebut dengan cak, menggambarkan pertempuran dari
kisah Ramayana antara pangeran Rama melawan kejahatan Rahwana. Kecak
merupakan bentuk tari dan musik drama Bali yang memiliki keunikan di mana orang-
orang lebih mengenalnya dengan sebutan “Monkey Dance”. Hal itu dikarenakan
perpaduan antara suara yang dinyanyikan oleh para penari kecak yang menyerupai
suara monyet. Istilah nama kecak berasal dari suara tarian itu sendiri yaitu * kecak,
kecak, cak, cak, cak, uhh”. Harmonis irama tersebut dinyanyikan sepanjang
pertunjukan. Kecak tidak menggunakan instrumen selain vokal. Pada setiap
pertunjukan kecak, terkadang terdengar suara lonceng atau krincingan. Krincingan
atau lonceng yang dimaksud tersebut, merupakan properti yang digunakan pada kaki
para penari yang melakoni tokoh-tokoh dalam kisah Ramayana. Kecak memiliki
berbagai ritme yang dapat diucapkan dengan istilah ‘“ko” dan “cak™, hal ini
tergantung bagaimana permintaan dari komposer atau sekaligus pelatih (dalam
konteks kesenian kecak). Terdapat dua pengelompokan pola (pattern) kecak yaitu cak

pada ketukan sinkop (syncopation) dan ketukan yang sederhana (non syncopation).
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Pattern kecak memiliki struktur yang menirukan bunyi instrumen dari gambelan
seperti gong dan ketuk yang dimainkan oleh para penari kecak menggunakan

instrumen vokal .

Sebelumnya, kecak digunakan sebagai pengiring tari Sanghyang. Pada tahun
1930, kecak telah berdiri sendiri dan terlepas dari bagian ritual Sanghyang dengan
menggunakan lakon dari epos Ramayana yang disajikan dalam bentuk pertunjukan.
Elemen-elemen kecak banyak digunakan serta dikembangkan dalam bentuk karya
baru yang bertujuan untuk menarik para penikmat dari semua kalangan maupun
pencinta seni untuk lebih memperhatikan kesenian tradisi. Hal tersebut terlihat pada
karya-karya yang diciptakan oleh salah satu seniman Bali sekaligus tokoh kecak |
Wayan Dibia. Salah satu karya yang terinspirasi dari kecak yaitu Cak kontemporer
yang mengembangkan serta mengutak-atik motif-motif yang terdapat pada kesenian
kecak. Kesenian kecak memiliki motif ritme interlocking atau dalam istilah Bali

disebut kekilitan.

Melihat pada perkembangan seni, beberapa seniman yang telah menggunakan
elemen-elemen kecak pada karya-karya yang masih bersifat seni tradisi, penulis
bermaksud untuk berpartisipasi menuangkan gagasan baru pada permainan drum
dengan menggunakan elemen-elemen kecak tersebut yang berguna sebagai referensi
pada literatur musik yang terkait dengan instrumen drumset, sekaligus upaya untuk
melestarikan dan memperkenalkan kesenian Indonesia, yaitu salah satu seni tradisi

yang berasal dari pulau Bali. Ketika mendengar motif yang terdapat dalam ritme
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kecak yang dinyanyikan secara bersamaan, akan menimbulkan satu-kesatuan yang
harmonis. Oleh sebab itu, penulis bermaksud untuk mengaplikasikan ritme-ritme
tersebut pada instrumen drumset sehingga menjadi satu bentuk pola ritme baru dalam

permainan drum.

Pada dasarnya, sifat serta pemikiran manusia akan terus berkembang dari masa ke
masa mengikuti arus perkembangan jaman. Masuknya transmigran yang terjadi di
setiap tahun, telah mengakibatkan akulturasi atau pencampuran budaya yang
berpengaruh pada kesenian yang akan turut mengalami perubahan, perkembangan
serta pembaruan, hingga menjadikan sebuah kemajuan terhadap kesenian tersebut.
Seperti contoh, seni musik tradisi yang pada umumnya menggunakan tangga nada
pentatonik (pelog atau selendro) tetapi lewat perkembangan jaman dan permintaan
dari komposisi lagu, banyak yang menggunakan tangga nada diatonis. Beberapa
komposisi lagu dari kelompok musisi tanah air, seperti lagu Janger yang berasal dari
Bali telah diaransemen dengan menggunakan sistem tangga nada diatonis dan akor
yang tidak lazim digunakan pada musik tradisi. Lagu atau gending Janger, juga
menggunakan elemen-elemen kecak dengan beberapa motif yang dihadirkan dalam

komposisi tersebut.

Masuknya arus globalisasi mampu mempengaruhi kesenian tradisi. Perubahan
akan terus terjadi sehingga memunculkan beberapa ide-ide baru untuk dituangkan ke
dalam karya-karya seni yang nantinya akan dipresentasikan ke masyarakat luas guna

menumbuhkan semangat untuk terus berkarya dan mencintai kesenian Nusantara.
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Pernyataan tersebut sebagai acuan serta alasan penulis, untuk mengaplikasikan motif
ritme kecak pada instrumen drumset sehingga menghasilkan pola ritme baru dalam
gaya permainan drum. Drumset memiliki beberapa komponen seperti bass drum,
snare, cymbal, hi-hat, tom-tom, dan floor tom yang nantinya akan digunakan sebagai
media penerapan ritme kecak. Motif ritme kecak akan diterapkan ke masing-masing
komponen drumset, dimainkan secara bersamaan sehingga menjadi kesatuan dalam
bentuk solo drum yang terlihat lebih kompleks, memiliki ritme, dinamika, tekstur,

dan beragam efek suara.

Penulisan ini akan secara khusus membahas tentang motif dari ritme yang
terdapat pada kesenian kecak dengan mengaplikasikan ritme tersebut pada instrumen
drumset. Ketertarikan penulis memilih topik dengan menggunakan elemen-elemen
kecak, yaitu irama yang terdapat pada kesenian kecak memiliki pola ritme yang
mampu menghasilkan kesatuan yang kompleks atau yang biasa disebut dengan
istilah “imbal-imbalan”. Motif yang dimainkan oleh lebih dari satu orang atau
kelompok menjadi tantangan tersendiri bagi penulis untuk mengaplikasikan ritme

tersebut pada satu drumset.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas penulis mengambil beberapa point untuk rumusan
masalah yaitu:

1. Bagaimana proses aplikasi pola ritme kecak pada instrumen drumset?
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2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses aplikasi pola ritme kecak pada
instrumen drumset?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Sebagai upaya dalam menambah pembendaharaan pola ritme melalui

aplikasi pola ritme kecak pada instrumen drumset.

2. Sebagai upaya untuk melestarikan dan memperkenalkan kesenian Indonesia

salah satunya seni tradisi kecak yang berasal dari pulau Bali.

3. Sebagai acuan untuk pelaku seni, baik di bidang instrument drumset maupun

instrumen lain.

4. Sebagai referensi baru pada literature musik terkait dengan drumset serta

sebagai acuan bagi penelitian sejenis.
D. Tinjauan Pustaka

Penulisan karya tulis ini dimulai dengan melakukan studi pustaka sebagai
rujukan pertanggung jawaban ilmiah. Adapun sumber tertulis yang menjadi bahan
rujukan di dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

Beril De Zoete & Walter Spies.TT. Dance And Drama In Bali (83). Jakarta.
Buku ini merupakan kumpulan tentang sejarah tari dan drama dalam kehidupan
masyarakat Bali. Hubungan antara ritual Sanghyang dan kecak, kemasan pertunjukan
seni tari maupun ritual dan pertunjukan khusus wisatawan. Salah satu penulis buku
ini, sekaligus tokoh yang melahirkan kesenian kecak dan menerangkan secara rinci

tentang sejarah awal serta perkembangannya.
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I Wayan Dibia. 2000. Kecak The Vocal Chant of Bali. Hartono Art Books Studio
Bali. Denpasar-Bali. Buku ini khusus menjelaskan tentang pertunjukan kecak,
perkembangan sejarah, pengertian kecak, tata cara pembagian motif vocal, properti,
lakon Ramayana, tokoh-tokoh hingga formasi lingkaran yang digunakan oleh penari
kecak. Penulis menggunakan buku ini khusus untuk melengkapi sejarah dan
pengertian yang membahas tentang kecak.

James Blades. 1984. Percussion Instrumen and Their History. London. Buku ini
berisi tentang data-data perkusi dunia dan menerangkan secara rinci tentang sejarah
awal serta perkembangannya.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Adapun
pendekatan yang digunakan, mengacu kepada metode musikologi seperti yang
dikemukakan oleh Watanabe yaitu,

1. Metode Eksperimental, adalah metode yang dilakukan dengan cara
eksperimen untuk mendapatkan bentuk dan karakter terhadap subyek
penelitian.

2. Metode Teoritikal, adalah subyek yang diteliti dihubungkan dengan konsep-
konsep teori, misalnya mengenai bentuk, harmoni, ritem dan seluruh atau
sebagian mengenai elemen-elemen musikal.

3. Metode Analitikal, adalah subyek penelitian dibedah (dipilah-pilah) dan
kemudian dirangkai kembali untuk mengetahui bagaimana dan mengapa hal

itu berfungsi demikian.
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Secara garis besar langkah-langkah dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu :
1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pertama yang digunakan dalam penulisan ini adalah tahap
pengumpulan data mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan kecak
dan teknik permainan drum. Beberapa langkah awal yang dilakukan yaitu:
melakukan studi pustaka, eksplorasi, wawancara dengan berbagai
narasumber yang berkaitan  dengan topik di penulisan ini, serta
pendokumentasian.
2. Tahap Analisis dan Pengolahan Data
Menganalisa secara langsung ritme yang terdapat dalam kesenian kecak.
Dalam proses. ini, penulis akan secara langsung terjun pada objek yang bisa
dijadikan penelitian sehingga menjadi karya tulis yang lebih baik.
3. Tahap Penyusunan Karya Tulis
Tahap penyusunan karya tulis ini adalah tahap terakhir dalam penulisan
karya tulis, pada tahap ini semua proses dari awal hingga akhir disusun
secara baik.
F. Sistematika Penelitian
Bab | berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

penelitian.
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Bab 11 berisi tinjauan umum yang mengulas tentang pengertian seni tradisi kecak
dan instrumen drumset beserta sejarah perkembangannya.

Bab IIl berisi tentang proses penggarapan aplikasi pola ritme kecak pada
instrumen drumset, analisis motif ritme dan pembedahan dari masing-masing
pengelompokan motif ritme kecak serta kendala-kendala yang dihadapi pada proses
penggarapan.

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari penulisan karya tulis ini.
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